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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Islam memang menghalalkan usaha perdagangan, perniagaan dan atau jual
beli. Namun tentu saja untuk orang yang menjalankan usaha perdagangan secara
Islam, dituntut menggunakan tata cara khusus, ada aturan yang mengatur
bagaimana seharusnya seorang Muslim berusaha di bidang perdagangan agar
mendapatkan berkah dan ridha Allah SWT di dunia dan akhirat. Aturan dibuat
tentunya untuk menjadikan suatu ketentraman bagi semua umat manusia, karena
itulah sifat yang sebenarnya aturan ataupun etika diatur dalam agama Islam agar
ketentraman dan kedamaian akan tercita. Islam sebagai agama yang Rahmatan Lil
‘alamin (rahmat bagi seuruh alam semesta) tentunya memiliki aturan yang
mendasar dan selalu sesuai degan Zamannya. Oleh Karen hal tersebut perkuat
adanya penerapan yang mendukung dari diri masyarakat pada umumnya dan juga
pada masing-masing diri seorang muslim agar aturan yang sudah lama ditaati dan
dijalankan tidak tergerus oleh sesuatu yang baru.

Aturan perdagangan Islam, menjelaskan berbagai etika yang harus dilakukan
oleh para pedagang muslim dalam melaksanakan jual beli, dan diharapkan dengan
menggunakan dan mematuhi etika perdagangan Islam tersebut, suatu usaha
perdagangan dan seorang Muslim akan maju dan berkembang pesat lantaran selalu
mendapat berkah Allah SWT di dunia dan di akhirat. Etika perdagangan Islam
menjamin, baik pedagang maupun pembeli, masing-masing akan saling mendapat

keuntungan. Keuntungan yang dimaksud adalah keberkahan atas kegiatan yang



dijalankan, karena dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh seorang muslim
haruslah mengandung sebuah keberkahan agar apa yang kita lakuakan senantiasa
mendapatkan ridho atas apa yang kita perbuat. Alasan seseorang harus memilih
suatu bisis yang lebih menganung suatu keberkahan selalu dijadikan priolitas utama
dalam menjalankan bisnis terutama dalam proses jual beli atau perdagangan yang
banyak etika yang perlu diterapkan.

Perdagangan merupakan salah satu aktivitas dalam perekonomian yang
berguna memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat. Dalam perdangangan, baik
penjual maupun pembeli sama-sama mendapatkan manfaat. Penjual dapat
memperoleh keuntungan sehingga dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan dan
investasi. Sementara itu, pembeli dapat memperoleh manfaat yang lebih besar dari
pada uang yang dikeluarkannya.

Jual beli (bisnis) dimasyarakat merupakan kegiatan rutinitas yang dilakukan
setiap waktu oleh semua manusia. Tetapi jual beli yang benarmenurut hukum Islam
belum tentu semua orang muslim melaksanakannya. Bahkan ada pula yang tidak
tahu sama sekali tentang ketentutan-ketentuanyang di tetapkan oleh hukum Islam
dalam hal jual-beli (bisnis). Jual beli merupakan transaksi yang dilakukan oleh
pihak penjual dan pembeli atas suatu barang dan jasa yang menjadi objek transaksi
jual beli.

Syariat Islam telah mendorong manusia untuk berniaga sebagai jalan
mengumpulkan rezeki, karena Islam mengakui produktivitas perdagangan atau jual
beli terdapat manfaat yang amat besar bagi produsen yang menjual dan bagi

konsumen yang membelinya, atau bagi semua orang yang terlibat dalam katifitas



jual beli tersebut. Jual beli yang baik yaitu jual beli yang didalamnya menerapkan
konsep kejujuran, kebenaran, dan tidak melanggar dari aturan Allah. Untuk
mencapai jual beli yang seperti itu, terdapat unsur-unsur yang harus dipenuhi yaitu
syarat dan rukun dalam jual beli itu sendiri. Dalam hukum mu’amalat, Islam
mempunyai  prinsip-prinsip yang dirumuskan sebagai dasar terbentuknya
mu’amalah adalah mubah kecuali sudah ditentukan lain oleh al-Qur’an dan Sunnah,

yang dilakukan atas dasar sukarela tanpa mengandung unsur paksaan.
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka
sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu ( surat an nisa : 29 ).

Salah satu bentuk mu’amalah yang tata cara pelaksanaannya diatur dalam
Islam adalah masalah jual beli. Jual beli merupakan suatu perjanjian tukar menukar
benda atau barang yang mempunyai nilai yang sama secara sukarela di antara kedua
belah pihak, yang satu menerima benda dan pihak lain menerimanya uang sesuai

dengan perjanjian atau keterangan yang telah dibenarkan syara’ dan disepakati.’

Perdagangan juga merupakan interaksi antar pihak, yakni antara penjual dan

pembeli. Dengan demikian, hubungan antara keduanya memiliki aturan ataupun

> Kementrian Agama RI, AL-Qur’an dan terjemah, Surabaya: Duta 1lmu,2002, hal. 108
¥ Hendi Suhendi, Figih Muamalah, ( Jakarta : PT.Raja Gravindo Persada, Jakarta,cet ke 5 2010),
hal,68



etika yang perlu diperhatikan. Masyarakat pada umumnya juga telah memiliki etika
dalam melaksanakan perdagangan. Bahkan peraturan perundangan juga ada yang
dibuat oleh negara untuk melindungi kepentingan penjual, pembeli, dan masyarakat

pada umumnya.

Sebagai agama yang sempurna, Islam mengatur segala kehidupan manusia.
Aturan yang dikeluarkan Islam ada yang sangat rinci dan ada kalanya pada pokok-
pokoknya saja. Islam juga memiliki ayat Alquran ataupun Hadis Nabi saw yang
menjadi pedoman dalam melakukan perdagangan. Seluruh aturan tersebut
diberlakuka agar seluruh harta yang didapatkan oleh seorang muslim belum tentu
keseluruhan harta tersebut adalah haknya. Islam mengajarkan sebagian harta yang
didapatkan apabila berlebih bukalah sepenuhnya menjadi hak dari seorang muslim
tersebut. Sebagian dari hartanya adalah hak milik dari orang lai yaitu anak yatim,
kaum fakir, danjuga miskin. Semua itu bertujuan agar kemaslahatan umat akan
terjadi didunia ini. Maka dari itu suatu bisnis terutama bisnis perdagangan
sangatlah diatur tentang beragai etika-etika bisnis yang perlu dijalankan, karena
perdagangan merupakan bisnis yang palin dianjurkan oleh Rosulullah. Rosulullah
pernah mengatakan Sembilan dari sepuluh pintu rizki adalah dari perdagangan.
Akan tetapi semua juga banyak mengandug resiko yang anyak pula. Sehingga
Islam sanga mengatur secara inti pokok dan juga rinci agar bisnis yang sangat baik

ini bisa mengandung keberkahan didalam menjalankanya.



Bisnis yang tidak didasari dengan etika bisnis Islam dapat dilihat melalui
catatan sejarah di Indonesia.* Pada tahun 1997 mulai terjadi krisis moneter yang
berkepanjangan di Indonesia. Awal terjadinya krisis moneter di Indonesia dengan
adanya liberalisasi ekonomi. Dimana banyak pengusaha yang punya uang 10
miliyar membuka usaha perbankan. Suku bunga cukup rendah, sehingga banyak
pengusaha yang memanfaatkan hutang luar negeri. Pada saat dollar naik, maka
secara otomatis jumlah suku bunga pembayaran naik, hutang bertumbuk, dan
muncul masalah kredit macet, dan berakibat pengusaha mulai ingkar janji karena
tidak mampu membayar hutangnya. Sehingga nama Indonesia cukup rendah dimata
internasional. Banyak orang yang tidak percaya lagi dengan pemerintah akibat ulah
pebisnis yang tidak bermoral. Dampak krisis moneter ini juga sampai ke kota
padangsimpuan. Salah satu dampak krisis moneter di daerah ini adalah sembako
langka dan harga naik, pekerja banyak di PHK dari perusahaan-perusahan atau
pabrik karena suku bunga pinjamin naik. Pengaruh Krisis ini masih kita rasakan
sampai saat ini. Terbukti bahwa pekerja yang bukan angkatan kerja serta
pengangguran cukup banyak dikota padangsidimpuan.

Biasanya, pengusaha yang terimbas dari dampak krisis moneter dan global
adalah para pengusaha yang tidak punya prilaku bisnis islami atau dengan kata lain
tidak punya etika bisnis yang diajarkan oleh agama islam dalam menjalankan
usahanya. Sedangkan pengusaha yang punya prilaku islami atau punya etika bisnis

islam tidak terkena dampak atau imbas krisis moneter dan global tersebut. Fakta ini

* Rosnani Siregar,” Etika Bisnis Pengusaha Muslim Terhadap Pelayanan Konsumen
Dalam Meningkatkan Daya Beli Masyarakat (Studi Kasus Pedagang Pusat Pasar Kota Padang
)”” dalam jurnal Etika Bisnis Muslim, Vol 01 No 2 Juli-Desember 2015



dapat kita lihat pada tahun 1998 banyak bank yang dimerger atau dilikuidasi,
namun bank muamalat tetap utuh dan semakin berkembang hingga saat ini. Dari
ketimpangan yang terjadi dimasa tersebut dapat dilihat akibata dari kerakusan
pengusaha dalam mendapatkan keuntungan tanpa memperdulikan orang alain
ataupun negaranya. Hal tersebut sangat merusak moral dalam berbisnis, oleh karena
itulah pentingnya etika didalam berbisnis ataupun jual beli sanat diperlukan agar
terciptanya suasana bisnis yang tertata dengan baik dan saling menguntungkan satu
sama lain.

Dalam bisnis jual beli selalu dikaitkan dengan pasar, karena tempat
bertemunya penjual dan pembeli, atau lebih jelasnya, daerah, tempat, wilayah, area
yang mengandung tempat permintaan dan penawaran yang saling bertemu dan
membentuk harga.” Keberadaan pasar merupakan salah satu hal yang sangat krusial
dalam kehidupan manusia khususnya dalam bidang ekonomi. Pasar merupakan
tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi jual beli baik
itu barang kebutuhan sehari hari maupun barang kebutuhan sekunder dan tersier
lainnya yang digunakan oleh manusia dalam berkehidupan. Pasar merupakan
tempat umum yang selalu ada dalam setiap daerah. Terlebuh dapat dijumpai pada
pasar tradisional yang ada pada disetiap daerah dan bahkan tidak hanya terdapat
satu pasar saja dalam satu daerah kecamatan, terkadang ada dua bahkan tiga pasar
tradisional dalam satu daerah kecamatan.

Pasar Tradisional merupakan pasar tempat bertemunya penjual dengan

pembeli dan melakukan transaksi secara langsung yang biasanya disertai proses

> M.Fuad. dkk, Pengantar Bisnis,(Jakarta:Gramedia Pustaka Utama), hal. 120



tawar menawar terhadap harga barang. Barang dan jasa yang teradapat pada pasar
tradisional biasanya berupa kebutuhan sehari-hari yang berasal dari hasil kekayaan
alam dan tenaga fisik manusia. Pemerintah berfungsi sebagai pengontrol kegiatan
pasar tanpa terlibat langsung dalam kegiatan ekonomi yang terjadi (hanya terlibat
melalui lembaganya yang juga dikelola oleh masyarakat seperti BUMN, dIl).
Konsumen dan produsen dalam pasar tradisional adalah masyarakat itu sendiri.
Pasar tradisional biasanya terdiri dari bangunan kios-kios kecil. Harga yang
terbentuk di pasar tradisional tidak berbeda jauh antar satu produsen dengan
produsen lainnya.

Pasar tradisional atau pasar rakyat selalu diidentikakan dengan lingkungan
yang kurang bersih atau masih cenderung kotor. Banyak orang yang beragggapan
bahwa pasar tradisional akan selalu dijadikan lingkungan yang kurang bersih atau
masih kumuh. Hal itu sedikit demi sedikit telah dirubah oleh pemerintah dengan
adanya pembangunan pasar yang dijadikan lingkungan yang lebih bersih dan juga
terikata dengan peraturan tentang kebersihan pasar agar menset masyarakat yang
selama ini selalu berfikir bahwa pasar tradisional tidak bisa bersih. Jadi dengan
adanya peraturan yang diberlakukan maka pedaganag tidak hanya akan memikirkan
dagangan dan juga keuntungannya saja tetapi juga tentang kebersian lingkungan
tempat berdagang. Akan tetapi dengan pemangunan pasar yang dijadikan modern
tentunya juga kana merubah pola pemikiran para pedangang dan juga pembeli.

Jika dulunya norma kesopanan didalam jual beli bisa dilaksanakan dalam
pasar tradisional yang dianggap sebagai lingkungan kumuh. Maka kali ini tidaklah

perlu adanya penafsiran yang baru akan adanya perubahan pada lingkungan



tersebut, selama bisnis yang dijalankan tetaplah sama lingkungan yang barupun
tentunya tidak akan mengubah apa yang sudah diyakini bisa memberikan
keberkahan bagi pelaku bisnis. Nilai keberkahan slalu dijadikan prioritas utama
dalam menjalankan roda perekonomian sehair-hari. Hal tersebut sering sekali
diprioritaskan didalam prinsip ekonomi Islam.

Mayoritas penduduk di Tulungagung ini beragama Islam yang mana mereka
banyak yang memahami akan hal berkaitan dengan agama selain itu banyak pula
yang bekerja sebagai seorang bisnis atau pedagang. Khususnya pada pedagang
dipasar panjer, di mana di pasar tersebut terjadi kegiatan ekonomi dan transaksi
antara penjual dan pembeli. Transaksi yang dilakukan pedagang yaitu dengan
menwarakan barang dagangannya kepada pembeli yang datang dipasar panjer
tersebut.

Dalam hal ini peneliti melakukan penelitian di pasar panjer karena penulis
melihat adanya perilaku pedagang yang tidak sesuai dengan apa yang telah
diterapkan dalam etika bisnis Islam. Seperti halnya pasar rakyat lain, pasar panjer
mempunyai sistem tawar menawar harga antara penjual dan pembeli sehingga
transaksi terjadi setelah ada kesepakan harga. Di pasar panjer terdapat 273 kios di
antaranya pedagang pakaian, pedagang sembako, pedagang kebutuhan pokok,
pedagang daging, pedagang emas, dan lain sebagainya.

Dari hasil pengamata sementara yang perilaku perdagangan atara penjual
dan pembeli dipasar panjer yang masih sering terjadi adalah kecurangan dalam
berjualan, contohnya seringkali ditemui ketika membeli cabe rawit. Penjual cabe

rawit terkadang ada yang memberikan jumlah timbangan yang tidak tepat atau



kurang pas kepada pembelinya. Hal tersebut tidak lah sesuai dengan syariat islam.
Terutama tidak sesuai dengan yang diajarkan oleh Rosululla SAW yang
mengajarkan kepda kita agar berdagang dengan cara yang jujur.

Dari fenomena tersebut yang terjadi di pasar panjer peneliti melakukan
kajian yang berhubungan dengan etika dalam jual beli, sehingga peneliti melakukan
penelitian dengan judul “Etika Jual Beli di Pasar Rakyat Desa Panjerrejo
Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung Menurut Perspektif

Ekonomi Islam”

. Fokus Penelitian
Karena didalam pespektif agama Islam sudah diatur tentang etika dalam jual
beli. Oleh karena itu maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pemahaman etika jual beli di pasar rakyat desa Panjer Kecamatan
Rejotangan Kabupaten Tulungagung?
2. Bagaiman penerapan etika jual beli di di pasar rakyat desa Panjer Kecamatan
Rejotangan Kabupaten Tulungagung sudah sesui dengan perspektif Ekonomi

Islam?

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pemahaman etika jual beli pada pasar rakyat desa Panjer

Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung.
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2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan etika jual beli perspektif Ekonomi
Islam pada pasar rakyat desa Panjer Kecamatan Rejotangan Kabupaten
Tulungagung.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran yang
cukup signifikan sebagai masukan pengetahuan atau literatur ilmiah yang dapat
dijadikan bahan kajian bagi para insan akademik yang sedang mempelajari
ilmu, khususnya mengenai penelitian etika bisnis, dan juga memberikan
wawasan dan pengetahuan

2. Secara Praktis
Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Bagi pedagang, dapat menambah pengalaman juga wawasan untuk
meningkatkan penetahuan tentang pentingnya beretika didaam kegiatan jual
bli agar bisa memperoleh keberkahan didalam menjalankan bisnisnya.

b. Bagi Akademik, dapat menyediakan berbagai sarana dan prasarana yang menunjang
keberhasilan peningkatan kemampuan dalam penelitia yang bebasis agamis
dan etis agar bkan hanya tentang proses pemasaran dan juga pengelolaan
bisis saja akan tetapi juga berkaitan tentang nilai keberkahan dalam
menjalankan bisnis.

c. Bagi peneliti selanjutnya, dapat lebih kreatif untuk merancang dan membuat
penelitian baru dan bukan hanya tentang system dan pengelolaan saja dalam

bisnis tetapi juga dalam mendapatkan keberkahan dalam bisnis yang
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dijalankan. Selain penelitian itu dapat memberikan salah satu revrensi bagi
para peneliti, karena penelitian tentag etika dlam jual bli masih
dikategorikan sedikit. Semua itu dikarenakan kurangnya minat para peneliti
dalam memperoleh informasi dalam penelitian etika bisnis.
E. Penegasan Istilah
1. Etika merupakan nilai-nilai dan norma-norma dalam suatu masyarakat. Disini
terkandung arti moral atau moralitas seperti apa yang boleh dilakukan yang
pantasatau tidak pantas, dan sebagainya. Etika sebagai ilmu adalah studi
tentang moralitas, merupakan suatu usaha untuk mempelajari moralitas
masyarakat, nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat, serta sifat sifat yang
perlu dikembangkan dalam kehidupan.®
2. Jual Beli merupakan suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang
mempunyai nilai secara sukarela diantara kedua belah pihak, yang satu
menerima benda atau barang dan pihak lain menerimanya sesuai dengan
perjanjian atau keterangan yang telah dibenarkan syara’ dan disepakati.
3. Pasar merupakan sebagai area tempat jual beli barang dengan jumlah penjual
lebih dari satu baik yang disebut sebagai pusat pembelanjaan, pasar tradisionla,

pertokoan, mall,plaza, pusat perdagangan maupun sebutan lainnya

® Gustina, Etika Bisnis Suatu Kajian Nilai dan Moral dalam Bisnis,( Jurnal Ekonomi Dan Bisnis
) Oktober 2008), volume 3 nomer 2
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4. Ekonomi Islam adalah suatu sistem ekonomi yang tujuan utamanya adalah
mewujudkan keadilan dan kesejahteraan secara merata. Islam mewajibkan

setiap muslim bekerja yang didasarkan iman, etika kerja dan akhlak Islam.”

Sistematika Penulisan Skripsi
Dalam penulisan proposal skripsi ini, penulis menggunakan buku pedoman
penyusunan skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) Institut Agama
Islam Negeri Tulungagung (IAIN) Nopember 2017. Untuk mempermudah
pemahaman, maka penulis membuat sistematika penulisan sesuai dengan buku
pedoman skripsi tersebut. Sistematika penelitian ini berisi tentang isi keseluruhan
penelitian yang terdiri dari bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir penelitian.
Bagian awal berisi tentang halaman judul, halaman persetujuan, halaman
pengesahan dosen pembimbing, moto, persembahan, kata pengantar, daftar isi,
daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, dan abstrak.
BAB | : PENDAHULUAN
Berisi tentang a) latar belakang masalah, b) fokus penelitian, c¢) tujuan
penelitian, d) manfaat penelitian, €) penegasan istilah, f) sistematika
penulisan
BAB Il : KAJIAN PUSTAKA
Berisi tentang a) deskripsi teori tentang 1) penegrtian etika dan konsep

konsep tentang etika, 2) transaksi jual beli; berisikan pengertian jual beli,

136.

7 Yan Orgianus, Moralitas Islam dalam Ekonomi dan Bisnis (Bandung : Penerbit Marja, 2012),
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dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, da macam-macam jual
beli, 3) pasar; berisikan penegrtian pasar, macam-macam pasar 4) etika
jual beli menurut Islam berisikan engertiana etika jual beli dalam islam,
jujur dalam takaran, menjual barang yang baik mutunya, dilarang
menggunakan sumpah, longgar dan bermurah hati, membangun hubungan
yang baik antara kolega, tertib administrasi, menetapkan harga dengan
transparan. b) penelitian terdahulu
BAB Il : METODE PENELITIAN
Berisi tentang a) pendekatan dan jenis penelitian, b) lokasi penelitian, c)
kehadiran peneliti, d) data dan sumber data, e) teknik pengumpulan
data, f) teknik analisis data, g) pengecekan keabsahan temuan, h) tahap
tahap penelitian
BAB IV : HASIL PENELITIAN
Pada bab IV berisi tentang a) paparan data, b) temuan penelitian, c)
pembahasan temuan penelitian
BAB V: PEMBAHASAN
Pada bab V ini berisi mengenai pembahasan berisi tentang analisis dengan
cara melakukan konfirmasidan sintesis antara temuan dengan teori dan
penelitian yang ada tentang: a) pemahaman etika jual beli di pasar rakyat
panjerejo b) penerapan etika jual beli di pasar rakyat desa panjerejo
BAB VI : PENUTUP

Terdiri dari a) Kesimpulan dan, b) Saran



